BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Second World Conference on Muslim Education, International Seminar on Islamic Concepts and Curriculum yang dikutip oleh Suroso Abdussalam dijelaskan bahwa pendidikan Islam harus ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal, perasaan, dan fisik manusia. Dengan demikian pendidikan diarahkan untuk mengembangkan manusia pada seluruh aspeknya: spritual, intelektual, daya imajinasi, fisik, keilmuan dan bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong seluruh aspek tersebut untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan diarahkan pada upaya merealisasikan pengabdian manusia kepada Allah, baik pada tingkat individual, maupun masyarakat, dan kemanusiaan secara luas.

Dengan demikian secara garis besar pendidikan agama di sekolah bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pembinaan akhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.
 Supaya pendidikan agama yang diberikan kepada siswa mudah diserap dan diingat kembali maka diperlukan suatu media yang tepat. Untuk itu seorang guru harus bisa menggunakan media dengan baik.


Nana Sudjana menyatakan bahwa:

Media merupakan salah satu unsur yang berfungsi sebagai cara untuk mengantarkan bahan pelajaran guna mencapai kepada tujuan. Dalam mencapai tujuan itu, peranan media memegang peranan penting, sebab dengan adanya penggunaan media oleh guru maka bahan pelajaran dengan mudah untuk dipahami oleh siswa dan selain media mampu membantu guru dalam proses mengajar, juga dalam proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.

Media sebagai sumber belajar siswa mempunyai arti yang sangat penting bagi siswa dalam rangka memberikan dorongan bagi mereka untuk belajar yang lebih giat, efisien dan efektif, serta mendorong mereka agar dapat mencapai keberhasilan belajar yang optimal. Media belajar sebagai sumber belajar memungkinkan siswa berubah dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak terampil menjadi terampil. “Dengan sumber belajar itulah siswa mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dan dari sumber belajar itu siswa akan mendapatkan sikap-sikap atau norma-norma tertentu”.
 Menurut Jalaludin dan Muhammad Busroh Daniel media pendidikan berguna bagi peserta didik karena:

a. Dapat meningkatkan daya pemahaman terhadap materi pendidikan agama,

b. Mempercepat daya cerna terhadap materi yang disajikan, 

c. merangsang cara berpikir,

d. Membangkitkan daya efektif yang mendalam akan pesan-pesan pendidkan agama,

e. Membantu memperkuat daya ingatan,

f. Memperjelas pengalaman langsung yang pernah dialami dalam kehidupan beragama.

Sumber pokok bahan pengajaran agama Islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist pada masa awal pertumbuhan Islam, Nabi Muhammad saw telah menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber pendidikan Islam di samping sunnah beliau sendiri (Al-Hadist)
 ayat yang menjelaskan tentang kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam adalah sebagai mana Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 64 yang berbunyi: 
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“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”

Firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 64 menunjukan bahwa pada masa Nabi Muhammad Saw, sumber belajar pokok dan utama yang dijadikan rujukan pendidikan pada masa itu adalah Al-Qur’an.
 Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa Al-Qur’an adalah media sumber belajar. Sebagai sumber belajar, media dapat menjadikan siswa mengalami perubahan kearah kondisi yang lebih baik, baik itu dalam pengetahuan, keterampilan, maupun dalam bentuk sikap dan norma-norma.

Sumber belajar ini tidak hanya benda-benda mati melainkan media-media elektronik juga, yang mana sesuai dengan pengertian sumber belajar menurut teknologi bahwasanya sumber belajar adalah semua sumber  (data, orang dan barang) yang dapat digunakan oleh siswa  terdiri  atas  pesan,  orang,  bahan,  peralatan, teknik  dan  latar (lingkungan)  baik  yang  direncanakan  (by  design)  maupun  yang dimanfaatkan (by utilization), untuk memfasilitasi belajar.

Google merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan karena google adalah media ataupun sumber belajar yang cukup mudah digunakan dan cukup banyak menyediakan info-info atupun layanan-layanan yang dibutuhkan untuk mempernudah proses pembelajaran.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 30 September 2011 di MTs Patra Mandiri Palembang
 diperoleh data bahwa adanya pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar oleh siswa MTs Patra Mandiri Palembang.

Siswa yang berhasil dalam belajar maka akalnya akan berkembang dengan dimilikinya ilmu pengetahuan, sehingga ia mampu mengingat, memahami, menguraikan dan mengambil kesimpulan tentang ajaran Islam. Selain itu jiwanya menjadi suci dan berisikan nilai-nilai keimanan dan semakin kuat dan benar, selalu dalam ketaqwaan, beribadah dan beramal shaleh serta berakhlak mulia. Melalui ilmu pengetahuan dan iman tersebut siswa memiliki hubungan yang baik dengan Allah SWT, sesama manusia dan lingkungan alam semesta.

Siswa yang berhasil dalam belajar agama Islam secara benar dan menyeluruh dalam hidupnya selalu dalam ketentraman dan kebahagian. Ketentraman dan kebahagian tersebut karena iman dan amal shalehnya. Karena itu walaupun jasmani dan rohaninya dalam masa pertumbuhan dan perkembangan akan dapat dilalui dengan baik sehingga tidak banyak mengalami permasalahan, baik dengan orang tua maupun dengan guru, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar Ra’d ayat 28-29:
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”

Siswa yang berilmu pengetahuan dan beriman memiliki tujuan hidup yang benar dan jelas, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah SWT dalam segala tingkah lakunya.
 Baginya seluruh bumi adalah masjid, tempat mengabdi kepada Allah swt dalam segala tingkah lakunya.

B. Batasan Masalah

Untuk lebih terarahnya permasalahan penelitian ini maka diperlukan batasan masalah. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, dimana yang menjadi tolak ukur dalam pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. Sehingga dapat diketahui apakah ada hubungan antara pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut di atas maka yang menjadi rumusan masalah skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Patra Mandiri Plaju Palembang?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam Mts Patra Mandiri Plaju Palembang?

3. Bagaimana hubungan pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Patra Mandiri Plaju Palembang?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Patra Mandiri Plaju.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Patra Mandiri Plaju.

c. Untuk mengetahui hubungan pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih banyak tentang pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar di MTs Patra Mandiri Plaju, dan diharapkan juga dapat membantu siswa dalam memanfaatkan sumber belajar guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru pendidikan agama Islam dan siswa, guna mengetahui informasi tentang kelebihan dan kekurangan dari sumber belajar  pada pemanfaatan eksistensi google itu sendiri.

c. Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perkembangan pemikiran pendidikan selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Seperti halnya penunjang unsur pembelajaran yang lain, sumber belajar merupakan salah satu penunjang terpenting dalam pembelajaran. Oleh karena itu sumber belajar tidak terbatas hanya pada guru semata melainkan menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT),  sumber belajar itu meliputi semua sumber (baik berupa data, orang, atau benda) yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi siswa.

Sri Mulyani, dalam penelitiannya tentang “Pengaruh Teknologi Informasi Internet Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, menyebutkan bahwa penggunaan internet melalui layanan (WWW) bagi para pelajar dapat dimanfaatkan sebagai alat komunikasi untuk kepentingan dalam menambah ilmu pengetahuan dan mengakrabkan diri dengan teknologi informasih sesuai dengan tuntutan zaman. Internet juga dapat dimanfaatkan sebagai kepentingan pendidikan seperti halnya mendapatkan informasi tentang pendidikan serta dapat meningkatkan kwualitas pendidikan yang sekarang ini dituntut oleh perkembangan dunia untuk lebih mengenal apa itu yang dinamakan teknologi. Sesuai dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa pemanfaatan internet melalui layanan multimedia dalam mencari informasih pendidikan agama Islam dapat memberikan konstribusi terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Sama halnya dengan Amalia Putri Hanata sari yang mengungkapkan dalam studinya tentang “Penggunaan Internet sebagai sumber Belajar untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Akselerasi Kelas XI pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Malang”. Bahwa Penilaian penggunaan internet sebagai sumber belajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa akselerasi kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Malang, memberikan hasil yang cukup baik. Jadi penggunaan internet dinyatakan berhasil dan mengalami peningkatan yang bagus.

Begitu pula Bustomi, menjelaskan dalam tulisanya tentang “Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di Sekolah Life Skill Teknologi Informatika Indoglobal Mandiri Km. 9 Palembang”. Menyatakan bahwa pemanfaatan internet sebagai media pendidikan mempunyai keunggulan antara lain, bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya ia dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah, berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif, relatif lebih efisien dapat memberikan informasi yang banyak dan lebih beragam.

Berbagai penelitian di atas, disini penulis berkeyakinan bahwa pembahasan penulisan tentang “Hubungan antara Eksistensi Google sebagai Sumber Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di MTs Patra Mandiri Palembang”, belum ada diteliti maupun dituliskan, baik itu bentuk kualitatif maupun kuantitatif. Eksistensi google sebagai sumber belajar yang dimaksudkan adalah  pemanfaatan fasilitas yang ada di google yang digunakan sebagai acuan dalam proses penambahan ilmu pengetahuan mengenai agama Islam itu sendiri. Sedangkan Hasil siswa adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan dan usaha menerima, menanggapi serta menganalisa mata pelajaran pendidikan agama Islam yang berdasarkan nilai raport dengan kategori baik, kurang baik, dan buruk.
F. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokok, yaitu Eksistensi Google sebagai Sumber Belajar variabel pengaruh dan hasil belajar siswa sebagai variabel terpengaruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut:

Variabel Pengaruh




Variabel Terpengaruh


G. Hipotesis Penelitian

Hipotesa penelitian ini adalah:

Ha  :
Ada hubungan yang signifikan antara pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Patra Mandiri Plaju.

Ho :
Tidak ada hubungan yang signifikan antara eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Patra Mandiri Plaju.

H. Definisi Operasional
1. Eksistensi Google sebagai Sumber Belajar dimaksudkan adalah pemanfaatan fasilitas yang ada di google yang digunakan sebagai acuan dalam proses penambahan ilmu pengetahuan mengenai agama Islam itu sendiri.

2. Hasil belajar siswa adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan dan usaha menerima, menanggapi serta menganalisa mata pelajaran pendidikan agama Islam yang berdasarkan nilai raport dengan kategori tinggi, sedang, rendah.
Dengan demikian yang dimaksud variabel di atas adalah sejauh mana pengaruh eksistensi google sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, khususnya di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang terutama dalam mendapatkan informasi-informasi yang bermanfaat seperti dalam bidang pendidikan agama Islam  melalui layanan google, sehingga dapat mempengaruhi hasil mereka dalam belajar.

I. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan Penelitian

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni menggambarkan atau menjelaskan data dengan angka-angka yang diambil dari pengaruh antara eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dimaksud adalah eksistensi google sebagai sumber belajar dan hasil belajar siswa. Sedangkan data kuantitatif adalah jumlah siswa, guru, tenaga pengajar dan tenaga administrasi serta keadaan sarana dan prasarana di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.

b. Sumber Data

1. Data Primer

Yaitu data pokok yang diperoleh secara langsung dari lapangan seperti kepala sekolah, guru, siswa yang menggunakan dan memanfaatkan eksistensi google sebagai sumber belajar serta semua yang mendukung dalam penelitian ini.

2. Data Sekunder

Yaitu data penunjang atau data tambahan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. Data sekunder ini berbentuk bahan-bahan atau buku-buku yang berhubungan dengan data primer seperti yang tercantum dalam daftar pustaka.

3. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
a. Populasi
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII siswa MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. Dari jumlah tersebut di atas semuanya mengikuti proses pembelajaran internet. Siswa kelas satu tidak termasuk dalam penelitian ini karena belum mengikuti program pembelajaran internet karena mereka baru dikenalkan dengan komputer saja sedangkan siswa kelas tiga juga tidak diteliti karena dikhawatirkan dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar karena mereka sebentar lagi akan mengikuti ujian akhir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1

Anggota Populasi
	No
	Nama Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	VIII A
	22
	16
	38

	2
	VIII B
	19
	20
	39

	3
	VIII C
	7
	32
	39

	Jumlah
	48
	68
	116


b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan wakil dari populasi yang akan direliti. Untuk menentukan besar atau kecilnya jumlah sample ini apabila jumlahnya kurang dari 100 baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi selanjutnya jika subjeknya lebih dari 100 maka diambil 10%-15%, 20%-25% atau lebih
. Menurut uraian di atas, karena jumlah siswa kelas VIII berkisaran 116 maka peneliti mengambil sampel sebesar 50% dari Jumlah populasi tersebut yakni 58 0rang. Adapun sampel yang diambil dilakukan dengan cara acak (Simple Random Sampling) tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, sehingga setiap siswa kelas VIII mendapat kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian ini.
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 2
Anggota Populasi dan Sampel

	No
	Nama Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Populasi


	Sampel (50%)

	1
	VIII A
	22
	16
	38
	116
	58

	2
	VIII B
	19
	20
	39
	
	

	3
	VIII C
	7
	32
	39
	
	

	Jumlah
	48
	68
	116
	
	


4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui gejala-gejala yang terjadi sehubungan dengan penelitian ini mengenai aktivitas siswa dalam memanfaatkan dan menggunakan eksistensi google.

b.   Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar pernyataan tertulis kepada siswa yang memanfaatkan eksistensi google.
c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa yang diambil dari nilai rapot, jumlah guru, karyawan, siswa, dan stuktur organisasi serta keterangan lain yang dianggap perlu dalam penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian lapangan dengan menggunakan soal yang sudah di uji tinggkat validitas dan reliabilitasnya. Untuk mengetahui data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan rumus statistik dengan menggunakan perhitungan secara manual serta dengan menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam digunakan rumus TSR kemudian di cari presentasenya, untuk mengetahui hasil  belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam dilihat dari raport siwa pada semester ganjil, sedangkan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan eksistensi google sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yait dengan product moment  yakni Mencari Nilai statistik dasar yang diperoleh dari data penyebaran angket variabel eksistensi google dan hasil belajar siswa-siswi MTs Patra Mandiri Plaju.
1. Rumus Persentase sebagai berikut:
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P = Nilai yang diperoleh dari F


F = Frekuensi atau jumlah responden


N= Jumlah Sampel

2. Rumus TSR sebagai berikut

    
Tinggi
 = M + 1.SD ke atas


Sedang
 = M – 1.SD s.d M + 1.SD


Rendah = M – 1.SD ke bawah

3. Rumus Product moment sebagai berikut

a. Mencari Nilai Statistik Dasar

b. Mencari Jumlah kuadrat (JK), dengan rumus:
[image: image3.png]o=y w2 = {(3 %) ]
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c. Mencari Jumlah Produk (JP), dengan rumus:
[image: image5.png]= ) X ={(3 %) (D ¥):n)




d. Mencari Koefisien Korelasi, dengan  rumus:
[image: image6.png]Ry = JPey * [{UKIUK,)]




e. Mengkonsultasi Nilai r hitung dengan r tabel.
f. Menginterprestasi Hasil Analisis
g. Mencari Koefisien Determinasi 

h. Menginterprestasi hasil analisis yang dilihat dari efektivitas hubungan atau pengaruh antara dua variabel.

i. Menyimpulkan Hasil Analisis.
Eksistensi Google sebagai Sumber Belajar





Hasil Belajar Siswa
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